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MOTTO
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kunjung selesai dan tidak menambahkan pahala (Larissa Chou).

“Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang
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INTISARI

Nadea Novita. NIM 1181074. Perbedaan Kadar Hemoglobin Menggunakan
Antikoagulan K2EDTA yang Diperiksa Segera dan Ditunda 2 jam.

Pengambilan sampel darah untuk pemeriksaan kadar hemoglobin harus
diperiksa segera setelah pengambilan darah. Terdapat antikoagulan EDTA yang
sering digunakan, yaitu K2EDTA dan K3EDTA. Pemeriksaan yang menggunakan
darah EDTA, sebaiknya harus dilakukan dengan segera, bila terpaksa ditunda
harus memperhatikan batas waktu pemeriksaan. Pada penelitian ini menggunakan
antikoagulan K2EDTA yang direkomendasikan oleh ICSH karena memilki
kestabilan dalam mempertahankan bentuk dan ukuran sel. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui perbedaan kadar hemoglobin yang diperiksa segera
dan ditunda 2 jam.

Jenis penelitian ini adalah analitik eksperimental dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Teknik sampling pada penelitian ini adalah total
sampling. Subjek dari penelitian ini adalah Mahasiswa kelas 3A2 Program Studi
DIIl Teknologi Laboratorium Medis Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional
Surakarta yang berjumlah 37 orang. Penelitian ini dilakukan di laboratorium
Hematologi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta. Data didapat
melalui pengisian informed consent. Kadar hemoglobin dihitung menggunakan
metode cyanmethemoglobin.

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dan tidak
berdistribusi normal. Data diolah dengan menggunakan uji non parametrik yaitu
uji wilcoxon dan didapatkan nilai p (0,00) < a (0,05).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada perbedaan kadar hemoglobin
menggunakan antikoagulan K2EDTA yang diperiksa segera dan ditunda 2 jam.

Kata Kunci : Diperiksa Segera, Ditunda 2 jam, K2EDTA, Hemoglobin.
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ABSTRACT

Nadea Novita. NIM.1181074. Differences in Hemoglobin Levels Using K2EDTA
Anticoagulants That Were Checked Immediately and Delayed 2 hours.

Blood sampling for hemoglobin level examination should be checked
immediately after blood collection. There are EDTA anticoagulants that are often
used, namely K2EDTA and K3EDTA. Examination using EDTA blood should be
carried out immediately, if it has to be postponed, it must pay attention to the
examination time limit. In this study, the anticoagulant K2EDTA was used which
was recommended by ICSH because it has stability in maintaining cell shape and
size. The purpose of this study was to determine the difference in hemoglobin
levels that were checked immediately and delayed by 2 hours.

This type of research is experimental analytic using a cross sectional
approach. The sampling technique in this study is total sampling. The subjects of
this study were students of class 3A2 of the DIl Medical Laboratory Technology
Study Program at the Surakarta National Health Sciences College which opened
37 people. This research was conducted in the Laboratory of Hematology,
National Health Sciences College, Surakarta. Data were obtained through filling
out informed consent. Hemoglobin levels were calculated using the
cyanmethemoglobin method.

Normality test was performed using the Shapiro-Wilk test and was not
normally distributed. The data was processed using a non-parametric test, namely
the Wilcoxon test and the p value (0.00) < (0.05).

The conclusion of this study is that there is a difference in hemoglobin
levels using the anticoagulant K2EDTA which is checked immediately and
delayed by 2 hours.

Keywords: Checked Immediately, Delayed 2 Hours, K2EDTA, Hemoglobin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemeriksaan hematologi merupakan pemeriksaan laboratorium klinik
yang terdiri dari beberapa macam pemeriksaan seperti eritrosit, leukosit,
hemoglobin, hematokrit dan trombosit. Dalam prosesnya pemeriksaan
laboratorium melalui 3 tahap yaitu pra-analitik, analitik, dan pasca analitik.
Ketiganya penting diperhatikan karena saling berhubungan (Sujud dkk, 2015).
Tahap pra-analitik memberikan kontribusi 61% dari total kesalahan, disusul
dengan tahap analitik sebesar 25% dan pasca analitik 14%. Kesalahan pra
analitik yang sering terjadi pada pemeriksaan hemoglobin adalah penundaan
sampel dengan suhu yang tidak tepat, sehingga berpengaruh terhadap hasil

pemeriksaan (Mengko, 2013).

Hemoglobin adalah molekul protein pada sel darah merah yang berfungsi
sebagai media transportasi oksigen (O,) dari paru-paru ke jaringan di seluruh
tubuh dan mengambil karbondioksida (CO;) dari jaringan ke paru-paru untuk
dibuang keudara bebas. Hemoglobin berperan penting dalam mempertahankan
bentuk sel darah merah dan kandungan zat besi (Fe) yang terdapat dalam

hemoglobin membuat warna merah pada darah ( Sadikin, 2001).



Pengambilan sampel darah untuk pemeriksaan kadar hemoglobin
diusahakan dilakukan dengan benar dan harus segera diperiksa setelah
pengambilan darah. Pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan darah vena
yang diberi antikoagulan EDTA untuk menghindari pembekuan.
Antikoagulan yang bisa digunakan adalah EDTA (Ethylene Diamine Tetra
Acetate). EDTA digunakan dalam bentuk garam natrium atau kaliumnya.
Banyaknya EDTA yang digunakan adalah 1 mg/ml darah (Lewis, 2010).
Ada 3 jenis antikoagulan EDTA yaitu NA,EDTA, K,EDTA, dan KsEDTA.
Ketiga jenis antikoagulan ini masih sering digunakan di laboratorium, namun
jenis EDTA vyang direkomendasikan oleh International Council for
Standardization in Hematology (ICSH) untuk pemeriksaan hematologi adalah
tabung vacum K,EDTA karena memiliki kestabilan dalam mempertahankan
bentuk dan ukuran sel. Pada tabung vacum K2EDTA terbuat dari plastik berisi

antikoagulan kering yang disemprotkan pada dinding (Utami dkk, 2013).

Pemeriksaan yang menggunakan darah EDTA, sebaiknya harus
dilakukan dengan segera, bila terpaksa ditunda sebaiknya harus diperhatikan
batas waktu penyimpananuntuk masing — masing pemeriksaan. Penundaan
darah EDTA pada suhu kamar yang terlalu lama dapat menyebabkan
terjadinya serangkaian perubahan pada eritrosit seperti pecahnya membran
eritrosit  (hemolisis) karena terjadi penambahan cairan disekitar sel dan
menyebabkan cairan disekitar sel menjadi lebih encer sehingga kadar

hemoglobin menurun (Muslim, 2015).



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Parwati EP., dkk (2018)
yang  berjudul “Gambaran Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Cyanme
themoglobin yang Diperiksa Segera dan Ditunda 4 Jam” menunjukkan kadar
hemoglobin yang tertunda lebih rendah dari kadar hemoglobin yang segera
diperiksa.Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh Kurnia W (2019), yang
berjudul “Perbedaan Darah K3EDTA yang Diperiksa dan Ditunda 2,5 jam
Pada Suhu Kamar Terhadap Kadar Hemoglobin di Puskesmas Suranenggala”
terdapat perbedaan bermakna kadar hemoglobin yang segera diperiksa dan
ditunda 2,5 jam. Penundaan pemeriksaan disebabkan karena sampel
dikumpulkan dalam jumlah yang cukup banyak kemudian baru dilakukan
pemeriksaan, selain itu salah satu faktor yang menyebabkan penundaan terjadi
karena jumlah rata-rata sampel yang masuk tiap jam banyak, lama perjalanan
saat dirujuk ke laboratorium lain, adanya eror pada alat yang digunakan dalam
pemeriksaan, atau terjadinya pemadaman listrik. Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan di beberapa puskesmas terjadi penundaan pemeriksaan darah
utuh (whole blood) lebih dari 1 jam sebelum di periksa hal tersebut dapat
disebabkan karena minimnya tenaga analis di laboratorium puskesmas
(Kurnia, 2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut peniliti ingin mengetahui perbedaan
kadar hemoglobin dengan menggunakan antikoagulan K;EDTA yang
diperiksa segera dan ditunda 2 jam. Alasan peneliti mengambil 2 jam karena
dalam waktu yang singkat saja sudah dapat terjadi perubahan sampel darah

dan stabilitas sampel sendiri hanya 2 jam.



B. Pembatasan Masalah
Penelitian ini membatasi pada perbedaan kadar hemoglobin
menggunakan antikoagulan K2EDTA pada sampel yang segera diperiksa dan
waktu penundaan 2 jam pada suhu kamar.
C. Rumusan Masalah
Apakah ada perbedaan kadar hemoglobin menggunakan antikoagulan
K2EDTA yang di periksa segera dan ditunda selama 2 jam ?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui kadar Hemoglobin menggunakan antikoagulan
K2EDTA yang di periksa segera dan ditunda 2 jam.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui kadar hemoglobin menggunakan antikoagulan
K2EDTA yang di periksa segera.
b. Untuk mengetahui kadar hemoglobin menggunakan antikoagulan
K2EDT A yang di tunda 2 jam.
c. Untuk membandingkan kadar hemoglobin menggunakan antikoagulan
K2EDTA yang di periksa segera dan di tunda 2 jam.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mendukung penelitian Parwati EP., dkk (2018) yang
menunjukkan bahwa kadar hemoglobin yang tertunda lebih rendah dari

kadar hemoglobin yang segera diperiksa.



b. Untuk mendukung penelitian Kurnia W (2019) yang menyatakan
bahwa ada perbedaan bermakna kadar hemoglobin yang diperiksa
segera dan ditunda 2,5 jam.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademik
Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai perbedaan
kadar hemoglobin menggunakan antikoagulan K2EDTA yang
diperiksa segera dan ditunda 2 jam.

b. Bagi Peneliti

Menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam penulisan
Karya Tulis llmiah di bidang Hematologi khususnya dalam hal
pemeriksaan hemoglobin.

c. Bagi Laboratorium

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

pengaruh penundaan sampel terhadap kadar hemoglobin.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai pada Karya Tulis llmiah ini adalah
analitik eksperimental dengan pendekatan cross sectional.
. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat pengambilan sampel dilakukan di Sekolah Tinggi IImu
Kesehatan Nasional Surakarta. Pemeriksaan kadar hemoglobin
dilakukan di Laboratorium Hematologi Sekolah Tinggi IImu
Kesehatan Nasional Surakarta.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Januari-September 2021
. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek pada pada penelitian ini adalah mahasiswa kelas 3A2 DIII
Teknologi Laboratorium Medis yang berjumlah 37 orang.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah hasil pemeriksaan kadar hemoglobin

pada darah vena K2EDTA yang diperiksa segera dan ditunda 2 jam.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa kelas 3A2 Program
Studi DIl Teknologi Laboratorium Medis Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Nasional Surakarta yang berjumlah 37 orang.
2. Sampel
Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa kelas 3A2 Program
studi DIl Teknologi Laboratorium Medis Stikes Nasional Surakarta
sebanyak 37 orang.
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Penundaan
Adalah waktu dari pengambilan sampel sampai pemeriksaan,
dibedakan menjadi 2 kategori yaitu,diperiksa segera dan ditunda 2
jam.
Variabel : Bebas.
Skala Ukur : Kategorik.
2. Kadar Hemoglobin
Kadar hemoglobin pada penelitian ini didapatkan hasil dari
pemeriksaan sampel darah yang diperiksa segera dan ditunda 2 jam
dengan menggunakan metode cyanmethemoglobin.
Variabel : Terikat.

Skala Ukur : Numerik.
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F. Teknik Sampling
Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan teknik total
sampling.
G. Sumber Data
1. Data primer yang diperoleh dari hasil pemeriksaan kadar hemoglobin
menggunakan  metode  cyanmethemoglobin  di  laboratorium
Hematologi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional Surakarta.
2. Data sekunder yang diperoleh dari data mahasiswa program studi DIII
Teknologi Laboratorium Medis.
H. Instrumen Penelitian
1. Informed consent.
2. Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel darah :
a. Handscoon dan masker
b. Kapas kering dan kapas alkohol 70%
c. Antikoagulan K2EDTA .
d. Jarum Neddle.
e. Tourniquet.
3. Alat yang di gunakan untuk pemeriksaan :
a. Kuvet.
b. Blue tip.
c. Yellow tip.
d. Mikropipet.

e. Pipet ukur 5 ml.



f. Push ball.

g. Tabung reaksi.

h. Parafilm.

i. Rak tabung.

J. Becker glass.

K. Fotometer Clima Mc 15.

|. Tempat sampah

4. Bahan dan reagen yang digunakan :

a. Alkohol 70%.
b. Sampel darah vena.

c. Reagen drabkin.
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Alur Penelitian

1. Bagan alur penelitian.

Populasi 37 Mahasiswa kelas 3A2 DIl TLM Stikes

24

Nasional
Total sampling
\ 4
37 sampel
Informed consent
Pengambilan darah vena
\ 4

Dimasukkan kedalam tabung K2EDTA yang
diperiksa segera dan ditunda 2 jam

A

y

Hitung kadar hemoglobin

A

y

Hasil

A

y

Analisis Data

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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2. CaraKerja

a. Pemberian informed consent.

b. Pencatatan data responden sebelum dilakukan pengambilan darah.

C.

Pengambilan darah vena dengan menggunakan vacutainer.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Verifikasi persiapan pasien.

Minta pasien untuk duduk tenang dan meletakkan tangan di
atas meja, telapak tangan menghadap ke atas.

Pasang jarum pada holder.

Pasang tourniquet pada lengan, 3-4 jari di atas lipatan siku dan
minta kepada pasien agar mengepalkan tangan supaya vena
terlihat jelas.

Lakukan palpasi pada vena yang akan ditusuk. Palpasi di
lakukan untuk memastikan posisi vena.

Bersihkan bagian vena mediana cubiti yang akan ditusuk
dengan kapas yang telah diberi alkohol 70% dan biarkan
hingga kering.

Holder dengan jarum diposisikan dengan jarum mengahadap
keatas.

Pungsi vena dilakukan dengan menusukkan jarum ke dalam
lumen vena, lihat adanya darah dalam indikator kemudian

pasang vacum tube EDTA.
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9) Lepaskan tourniquet jika masih terpasang tunggu hingga darah
tidak mengalir lagi, vacum tube dilepaskan dari holder, segera
homogenkan darah pada vacum tube dengan cara membolak-
balikkan tabung.

10) Letakkan kapas kering dan bersih diatas bekas luka tusukan
lalu tarik jarum.

11) Reponden diminta menekan kapas pada daerah bekas luka
tusukan dengan lengan diluruskan. Pasang plester bila tersedia.

12) Lepas jarum dari holder dan baung jarum ke sharp container

13) Beri label pada tabung tersebut (Riswanto, 2013).

. Cara kerja pemeriksaan kadar hemoglobin.

1) Metode :

Metode yang digunakan dalam pemeriksaan ini adalah
metode cyanmethemoglobin.

2) Tujuan :

Untuk mengetahui kadar hemoglobin seseorang yang
diperiksa dalam g/dl.

3) Prinsip:

Metode ini berdasarkan pada penetapan
cyanmethemoglobin. Hemoglobin dari sampel darah lengkap
dilepaskan dari erirosit dan dioksidasi oleh ferry sianida
menjadi methemoglobin. Methemoglobin selanjutnya diubah

oleh cyanida menjadi cyanmethemoglobin yang stabil.
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Absorbansi dari cyanmethemoglobin ini diukur pada 540nm
dan secara langsung hasilnya sebanding dengan konsentrasi

hemoglobin dalam sampel.

6) Prosedur Pemeriksaan
Tabel 3.1 Persiapan Blanko dan Sampel
Pipet dan Blanko Sampel
masukkan ke
dalam tabung
reaksi
Larutan drabkin 2,5ml 2,5ml
Sampel darah - 10ul
Kemudian pipet sebanyak 500ul larutan campuran sampel,
masukkan kedalam kuvet, inkubasi selama 3 menit.
Operasional Fotometer RAL Clima MC-15:
a) Hidupkan fotometer, tunggu £15 menit agar stabil.
b) Pada menu utama tekan tombol “1” lalu tekan enter.
c) Pilih method, masukkan kode pemeriksaan hemoglobin, tekan
enter.
d) Muncul pemeriksaan hb metode cyanmeth :
Panjang gelombang : 540nm.
Program : C/f.
Faktor : 36,8.
e) Muncul “N sampel”, masukkan sejumlah sampel sesuaikuvet

yaitu 14.

“initial pos” di isi “1” sebagai posisi blanko, tekan enter.
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“identify” di isi nomor sampel, tekan enter.

f) Muncul “Blk;pos;1” dan “Spl;14” lalu tekan enter.

g) Jika sampel akan dihomogenisasi maka tempatkan pada wadah
mix lalu tekan “Mix”, jika tidak dihomogenisasi dahulu maka
langsung dilakukan pembacaan.

h) Tekan “Read”, lalu tekan enter.

i) Setelah selesai pembacaan maka akan muncul hasil dari 14
sampel.

J) Tekan “Stop/Back” untuk mengembalikan pada menu utama.

e. Pembacaan hasil kadar hemoglobin.
f. Pelaporan hasil kadar hemoglobin.
J. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS 18.0 for window.
Data yang didapat dari responden dilakukan uji sebagai berikut :
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran distribusi
normal suatu data apakah normal atau tidak. Uji normalitas data
yang digunakan peneliti adalah uji shapiro wilk karena data < 50.
Distribusi normal data yang telah di distribusikan ke dalam bentuk
p dan diasumsikan normal. Jika nilai p > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Jika p < 0,05 maka data tidak berdistribusi

normal (Dahlan, 2011).



29

2) Uji Hipotesis

3)

Diketahui skala data variabel bebas adalah kategorikal dan
variabel terikat adalah numerik (Dahlan, 2011). Data distribusi
dikatakan normal, maka dapat dilanjutkan dengan uji statistik
parametrik yaitu uji T berpasangan. Bila distribusi data tidak
normal maka uji statistik yang digunakan adalah uji Wilcoxon.
Kriteria penilaian Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan kadar hemoglobin yang diperiksa segera
dan ditunda 2 jam.

H1 : Ada perbedaan kadar hemoglobin yang diperiksa segera dan
ditunda 2 jam.

HO diterima jika nilai signifikan (p) > o (0,05).

HO ditolak jika nilai signifikan (p) < a (0,05).

P adalah derajat kemaknaan dan o adalah derajat kesalahan.
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K. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September

1  Penyusunan
Proposal

2 Konsultasi
Proposal

3 Ujian
Proposal

4 Penelitian

5  Pengolahan

Data
6 Konsultasi
Hasil
7 Ujian Hasil
8 Seminar

Terbuka




BAB V

KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan ada perbedaan kadar

hemoglobin menggunakan antikoagulan K2EDTA yang diperiksa segera

dan ditunda 2 jam.

B. Saran

1.

Institusi Akademik

Menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya dalam bidang hematologi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Melakukan penelitian tentang perbedaan sampel yang diperiksa segera
dan ditunda terhadap kadar hemoglobin atau parameter pemeriksaan

lain menggunakan alat Hematology analyzer.
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